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Abstract:

This research tested the effectiveness of corporate governance in improving the accruals quality during the
financial crisis. The sample consisted of 454 companies listed on the Indonesia Stock Exchange during
2014-2018. The hypotheses were tested by the panel regression method. The results show that the financial
crisis has a significant positive influence on the accrual quality. The audit committee and independent
commissioner have no significant influence on the accrual quality
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Abstrak:
Penelitian menguji efektivitas sistem tata kelola perusahaan di Indonesia dalam meningkatkan
kualitas akrual selama krisis keuangan. Sampel yang digunakan terdiri dari 454 perusahaan terbuka di
Bursa Efek Indonesia pada 2014-2018. Hipotesis diuji dengan metode regresi panel. Krisis keuangan
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kualitas akrual. Komite audit dan komisaris independen
terbukti tidak menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap kualitas akrual.

Kata kunci: Tata kelola perusahaan, krisis keuangan, kualitas akrual.

PENDAHULUAN

Sifat  anomali Krisis keuangan
menghasilkan ketidakstabilan ekonomi,
dengan beberapa efek negatif yang
berpotensi

mengurangi  pemantauan

manajemen dan pengambilalihan
pemegang saham  minoritas pada
perusahaan (Leung & Horwitz, 2010).
Situasi tersebut tidak bisa diprediksi
namun dapat diatasi, salah satu caranya
dengan menerapkan sistem tata kelola
perusahaan atau lebih dikenal dengan
istilah GCG-good corporate governance
(Yudy & Susanto, 2018). GCG mengatur
hubungan antar stakeholders untuk

memaksimalkan nilai ekonomi

perusahaan dan fokus pada kesejahteraan
pemegang saham (Mangkusuryo & Jati,
2017).

Saat krisis keuangan global (GFC)
menunjukkan terjadi peningkatan
kualitas akrual. Respon pemegang saham
terhadap  krisis  keuangan adalah
meningkatkan  pengawasan terhadap
manajemen perusahaan (Zalfaa’, 2019).
Pengawasan merupakan bagian dari tata
kelola perusahaan yang dapat
mengurangi atau membatasi manajemen
pendapatan dan meningkatkan kualitas
akrual. Tata kelola perusahaan yang baik
dapat meningkatkan pemantauan dan

menawarkan pengawasan yang sangat
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dibutuhkan  selama  periode  sulit,
sehingga dapat memperbaiki kualitas
informasi  akuntansi. Tata  kelola
perusahaan yang baik diharapkan dapat
berlanjut meningkatkan kualitas akrual
(Garcia & Ballesta, 2009; Lin & Hwang,
2010; Wibowo, 2010).

Kualitas akrual merupakan asumsi dasar
dalam  praktek  akuntansi  untuk
penyusunan laporan keuangan, dimana
pencatatan transaksi yang melibatkan
pemasukan dan pengeluaran kas atau
setara  kas.  Asumsi  ini  dapat
meningkatkan  relevansi informasi
pelaporan keuangan karena mengurangi
pertimbangan waktu dan pencocokan.
Praktek akuntansi dengan menggunakan
basis akrual tidak terlepas dari estimasi,
pertimbangan, dan pilihan alternatif
berdasarkan

kebijakan akuntansi

keputusan pihak manajemen.
Fleksibilitas ini dapat menimbulkan
penyimpangan, dimana manajemen dapat
melakukan manipulasi laba karena
adanya motif dan insentif tertentu. Oleh
karena itu, diperlukan suatu sistem
pengawasan dan penilaian terhadap
proses pengelolaan dan kualitas laporan
keuangan (Aldamen & Duncan, 2016).

Pengaruh praktik tata kelola pra-GFC
terhadap kualitas akrual selama GFC

efektif selama masa-masa sulit. Manajer

dan investor (pemilik) secara keseluruhan
dapat bersinergi sesuai perannya masing-
masing  untuk  mencapai  tujuan
perusahaan (Khafid, 2012). Penerapan
sistem tata kelola yang baik menjadi
keharusan untuk mengawasi kegiatan
perusahaan (Miqdad, 2012). Sistem tata
kelola fokus pada penanganan yang kuat
terhadap peningkatan keuntungan dan
nilai perusahaan secara jangka panjang
untuk Kkesejahteraan para pemegang
saham (Dwiridotjahjono, 2009). Kasus
krisis ekonomi atau financial distressed
di Indonesia adalah akibat dari minimnya
penerapan tata kelola perusahaan yang
baik.  Pelaksanaan  penelitian ini
mempunyai  tujuan untuk  menguji
efektivitas sistem tata kelola perusahaan
di Indonesia dalam meningkatkan

kualitas akrual selama krisis keuangan.

KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Tata Kelola Perusahaan dan Kualitas
Akrual

Kualitas akrual merupakan asumsi dasar
yang  digunakan  dalam proses
menghasilkan laporan keuangan
Akuntansi  berbasis  akrual  dapat
meningkatkan relevansi dan reliabilitas
dalam informasi laporan keuangan.

Manajer dalam asumsi ini memiliki
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fleksibilitas untuk memilih  metode
pencatatan atau penilaian pada saat ini
atas pengakuan biaya dan pendapatan
masa  depan. Namun  keleluasan
manajemen dalam sistem akuntansi
berbasis akrual ini sekaligus dapat
menyebabkan distorsi kualitas informasi
akuntansi yang dilaporkan (DeFond &
Park, 1997; Mangkusuryo & Jati, 2017,
Subramanyam, 1996). Kebebasan
memilih  metode akuntansi  dapat
menyebabkan variabilitas laba, karena
manajemen mendapatkan keuntungan
dari pengelolaan pendapatan yang belum
tentu sejalan dengan kepentingan
pemegang saham (Christensen et al.,
2012; Drymiotes dan Hemmer, 2013;
Mitton, 2002).

Jenkins, Kane, dan Velury (2009)
mengakui bahwa tata kelola perusahaan
memiliki dampak terhadap kualitas
informasi akuntansi. Peran tata kelola
perusahaan diharapkan dapat meluas ke
kualitas proses akrual selama periode
krisis keuangan (Francis et al., 2005;
Gray et al., 2009). Tata kelola perusahaan
yang membudaya atau terinstitusi dapat
membatasi  manajemen laba  dan
meningkatkan kualitas akrual, terutama
pada periode kesulitan keuangan (Garcia
& Ballesta, 2009; Lin & Hwang, 2010;

Gray, Koh, & Tong, 2009).

Komite Audit dan Kualitas Akrual
Komite audit dapat meningkatkan
kualitas akrual dan kinerja pasar di
Australia (Garcia & Ballesta, 2009; Lin &
Hwang, 2010). Aldamen et al. (2012)
meneliti  karakteristik komite audit
dikaitkan dengan peningkatan Kinerja
pasar selama GFC. Tata kelola
perusahaan sebelum GFC mengalami
peningkatan kualitas akrual. Hasil dari
penelitian Yudy dan Susanto (2018) juga
menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara variabel komite audit
terhadap kualitas akrual. Sedangkan
penelitian Indrasari, Yuliandhari dan
Triyanto (2016) membuktikan bahwa
komite audit tidak mampu mempengaruhi
proses penyusunan dan kualitas integritas
laporan keuangan.

Komisaris Independen dan Kualitas
Akrual

UndangUndang  tentang
Terbatas Nomor 40/2007 Pasal 120 ayat

(2) menjelasakan bahwa komisaris

Perseoran

independen atau “komisaris dari pihak
luar” wajib keberadaannya di setiap
perusahaan publik. Komisaris
independen ditetapkan dari orang-orang
yang tidak mempunyai afiliasi dengan
investor utama, tim dalam dewan direksi
maupun dewan komisaris lainnya serta

tidak ada hubungan bisnis baik secara
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langsung maupun tidak langsung dengan
perusahaan. Jumlah komisaris
independen minimal 30% dari total
jumlah seluruh komisaris.

Perusahaan dengan sistem pengelolaan
yang baik relatif lebih potensial dan
konsisten dalam menghasilkan laba.
GCG yang
independen berpengaruh positif terhadap

diwakili komisaris
praktik  manajemen laba. Jumlah
komisaris independen semakin banyak,
maka kualitas laba akan semakin baik
(Zalfaa’, 2019). Demikian juga dengan
hasil dari pengujian Yudy dan Susanto
(2018), dimana terdapat pengaruh
signifikan variabel komisaris independen
terhadap kualitas akrual. Hasil serupa dari
Indrasari et. Al (2016) yang telah berhasil
mengungkapkan  bahwa  komisaris
independen ada dampaknya secara
signifikan terhadap integritas laporan
keuangan.

Krisis Keuangan dan Kualitas Akrual
Krisis Keuangan merupakan periode
ekonomi penting dalam kehidupan
banyak perusahaan. Pemegang saham
menjadi cenderung lebih mudah dalam
mengganti manajer yang dianggap tidak
mampu memberikan nilai tambah bagi
perusahaan. Sebagai akibatnya, pihak
manajemen jadi lebih termotivasi untuk

tidak  konservatif ~ dalam  proses

menyajikan laporan keuangan. Para
manajer harus menghadapi tekanan
pelanggaran kontrak dengan pemegang
saham (Lo, 2005).

Saat krisis keuangan terjadi peningkatan
kualitas akrual. Konservatisme akuntansi
dan relevansi nilai pendapatan lebih besar
selama  periode  krisis  keuangan.
Konservatisme akuntansi salah satunya
didorong oleh motif penundaan maupun
pengurangan kewajiban pajak. Praktik
manajemen laba lebih rendah pada saat
terjadinya kesulitan keuangan
dibandingkan setelah financial crisis
(Fitriatun, 2019; Khafid, 2012; Zalfaa’,
2019). Hasil penelitian Indrasari et.al
(2016) membuktikan bahwa kesulitan
keuangan (financial distress) tidak ada
efek yang signifikan terhadap kualitas
informasi dalam laporan keuangan.
Hipotesis Penelitian: Komite audit (H1),
komisaris independen (H») dan Kkrisis
keuangan (Hs) berpengaruh terhadap

kualitas akrual.

METODE

Perusahaan publik di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018
dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling dalam penelitian
kuantitatif ini. Tata kelola perusahaan

diwakili oleh (1) komite audit = jumlah
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anggota komite audit dan (2) komisaris
independen = jumlah direktur independen
(Khafid, 2012). Krisis keuangan = rasio
laba bersih terhadap total aset. Kualitas
akrual = discretionary  accruals
(Aldamen & Duncan, 2016). Hipotesis
diuji dengan metode regresi panel.
HASIL PENGUJIAN DATA
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Data yang digunakan dalam pengujian
sebanyak 2011, setelah dikurangi 349
data outlier (-1,96 > SDR > 1,96). Berikut
hasil uji statistik deskriptif:

Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif

Variahel Penelifian N | Moimom | Maksinm, | Ratente | S0 Dein
Rl Al DACO) | 200 | 18 W 48|
o Audt () I 1 TR
e ] i ] W
o Ko () WET 28 Wl [T

Sumber: Data sekunder diolah (2020).

Tabel 2 menunjukkan rata-rata kualitas
akrual perusahaan sampel sebesar -0,45.
Data pada kolom minimal menunjukkan
bahwa ada perusahaan sampel yang
mempunyai jumlah komite audit dan
komisaris  independen di  bawah
ketentuan minimum  Otoritas Jasa
Keuangan.

Hasil Uji Pemilihan Model

Pemilihan model terbaik penelitian ini
menunjukkan nilai signifikansi cross-
section Chi-square pada hasil uji Chow

sebesar 0,0000 (<0,05). Hasil tersebut

menunjukkan model terbaiknya adalah
Fixed Effect Model (FEM). Proses
dilanjutkan dengan uji Hausman untuk
membandingkan dengan Random Effect
Model (REM). Angka probabilitas uji
Hausman sebesar 0,0065 (<0,05).
Disimpulkan bahwa Fixed Effect Model
(FEM) lebih baik digunakan dalam
penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Vbl K Prb Kewmpuw  Huwon
Komite Audit (X1) 0010775 05740 Tidak Significan Hy Tidak tegaufi
Komiseris Tndependen (X2) 0009673 04850 Tidak Signifikan  H Tidak teghul
Keiss Kenangan (X3) 0430484 00000 Sigmifikanpositii  HsTerhuli
Sis. F test = 0,000, Adjusted R-squared =0, 730914
Kualifes Akwal = 0422471+ 0,010775 X1 0000673 Xa - 0,480484 Xs

Sumber: Data Sekunder diolah (2020).

Hasil uji di atas menunjukkan bahwa
probabilita uji F menunjukkan 0,0000
artinya variabel independen yang terdiri
atas komite audit (Xi), komisaris
independen (X2) dan krisis keuangan (X3)
secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Nilai adjusted R
square menunjukkan bahwa 75,09%
variasi  variabel dependen mampu
dijelaskan oleh variabel independen,
sedangkan sisanya 24,91% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak terdapat

pada model penelitian ini.

PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis 1 (H1)
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Variabel komite audit memiliki nilai
probabilitas sebesar 0.5740. Artinya
variabel komite audit tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas akrual. Oleh karena itu, hipotesis
dinyatakan  tidak  terbukti.  Hasil
pengujian tidak sesuai dengan Yudy dan
Susanto (2018) yang mampu
membuktikan bahwa komite audit
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kualitas akrual. Penelitian ini
tidak memperlihatkan bukti bahwa
komite audit mampu memonitor proses
penyusunan laporan keuangan (kualitas
akrual) yang akhirnya dapat
meningkatkan informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan.

Hasil Uji Hipotesis 2 (H2)

Hasil pengujian menyatakan bahwa
Hipotesis 2 tidak terbukti, dimana
komisaris independen memiliki nilai
probabilitas sebesar 0.4859. Artinya
komposisi komisaris independen tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas akrual. Hasil uji hipotesis ini
tidak dapat mendukung hasil penelitian
Yudy dan Susanto (2018); Zalfaa’
(2019). Penelitian ini tidak menunjukkan
bahwa jumlah komisaris independen
mampu menjalankan perannya dalam
fungsi pengawasan sehingga dapat

mempengaruhi pihak manajemen dalam

proses menyusun laporan keuangan
untuk mendapatkan suatu laporan laba
yang lebih berkualitas.

Hasil Uji Hipotesis 3 (H3)

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
krisis  keuangan  memiliki  nilai
probabilitas 0.0000 (<0,05) dengan
koefisien 0,489484. Angka tersebut
menunjukkan bahwa variabel Kkrisis
keuangan berpengaruh positif dan
signifikan, kualitas akrual makin tinggi
di saat krisis keuangan terjadi dan
sebaliknya. Hipotesis 3 dinyatakan
terbukti dan hasil pengujian ini dapat
mendukung temuan Fitriatun (2019);
Khafid (2012); Zalfaa’ (2019). Namun
hasil ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Indrasari et.al (2016) yang
menyatakan bahwa kesulitan keuangan
tidak berpengaruh terhadap integritas

laporan keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  pengujian  dan
pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hanya variabel krisis
keuangan yang memiliki pengaruh
siginifikan positif terhadap kualitas
akrual (Hs terbukti). Variabel tata kelola
perusahaan dalam penelitian ini diwakili
oleh komite audit (Hi) dan komisaris

independen (H2) yang terbukti tidak
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memiliki pengaruh terhadap kualitas
akrual. Komite audit dan komisaris
independen dalam penelitian ini tidak
menunjukkan fungsi pengawasan dan
pengendalian

terhadap  manajemen

dalam proses menyusun laporan
keuangan untuk mendapatkan suatu
laporan laba yang lebih berkualitas.
Keterbatasan penelitian ini adalah tidak
lengkapnya laporan keuangan dari

perusahaan yang terdaftar di BEI.
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